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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan pemerintah yang ditempuh untuk meningkatkan kesejahteraan dalam

pembangunan jangka panjang adalah kualitas dan kuantitas pelaksanaan pembangunan di

segala bidang Pembangunan  yang dilaksanakan pada dasarmya merupakan upaya

manusia untuk mendayagunakan Sumber Daya Alam dan lingkungan hidupnya dengan

mempergunakan ilmu dan teknologi sebagai sarana dalam mewujudkan pembangunan.

Seiring dengan  peningkatan taral  sosial ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat,maka laju perkembangan penduduk juga semakin pesat. Konsekwensi dan

pertambahan penduduk  menuntut adanya penyediaan sarana dan prasarana

kehidupan,seperti kebutuhan akan tempat tinggal atau perumahan.

Untuk keperiuan tersebut,pemerintah mentargetkan membangun rumah 1.000.000
unit rumah sederhana dengan harga yang relatif murah sehingga diharapkan terjangkau

oleh masyarakat yang berpenghasilan rendah.Program tersebut nampak jelas kendalanya

bagi para pengembang (developer) dalam mencari lahan hunian dan solusi tentang

rancang bangun atau rekayasa konstruksi bangunan yang aman dan memenuhi syarat

konstruksi,efisien dan murah.
Persaingan bisnis jasa konstruksi (propert) yang sangat kompetitif dan marak

mengakibatkan persyaratan rumah tinggal yang sehat dan aman menjadi pudar atau tidak



fayak huniaspek keamanan struktur jadi tidak diperhatikan oleh para pengembang

karena yang menjadi tolok ukur adaiah keuntungan s.mata Untuk menyambut tantangan

pada bisnis properti dan mewujudkan target pemerintah,pengembang harus membuat
sistem  alternatif pembangunan  struktur rumah  yang aman,efisien,murah,dan
menguntungkan ditinjau dari segi bisnis.Salah satu solusi altematif yang bfsa diambil
adalah penggunaan struktur beton pracetak (precast) pada proyek pembanguian rumah
susun. Neuntungan dari konstruksi beton pracetak terletak pada berkurangnya tenaga
kerja yang diperlukan dalam menghasilkan satu satuan beton karena rangkain produksi
dilakukan secara mekanis dan pembuatannya dapat dilakukan oleh tenaga kerja setempat
tanpa memerlukan ketrampilan khusus,berbeda dengan proses pengerjaan konstrukst di
lapangan yang mem ‘tlukan tenaga kerja yang terampil. Waktu pembuatan konstruks!
menjadi lebil singkat karena pekerjaan iapangan yang harus dilakukan hanya pekerjaan
pondasi dan dinding serta penyambunglm elemen elemen beton pracetak,pengendalian
mutu lebih baik.serta dapat diperolehnya kekuatan beton yang lebih tinggl. Adapun
kerugianny terletak pada besarnya biaya transportasi atau penyewaan alat berat. Untuk
mengetauhi apakah penggunaan beton pracetak pada pembangunan rumah susun akan
lebih efisien dan menguntungkan dibanding dengan penggunaan beton konvensional
maka perlu dilakukan studi perbandingan harga dan waktu pada bangunan dengan

menggunakan beton pracetak dan konvensional.

1.2 Pokok Masalah

Pokok masalah dari penulisan tugas akhir ini adalah bagaimana nilai perbandingan

harga pembangunan rumah susun dengan menggunakan beton pracetak dan

konvensional.
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1.3 Tujuan Penelitian

i

Tujuan dari penulisan tugas ahiur i adatah mendapatkan atau mengetahu nilat
perbandmgan biaya provek pembanguiian rumal susun menggunakan beton pracetak. dan

Lkonvensional,

AManfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian m diharapkan bermanfaat scbagal referenst dan
mengetauhi apakah pembangunan gedung khususnva rumah susun dengan mengeunakan
Konstiuksi beton pracetah ahan lebih narah dibundinghan dengan penggunaan

konsiruksi beton konvensional.

Batasan Masaiah
Pada penulisan ini ada beberapa butasatl-batasan agar lebth mempertdjati masalah

yang ditinjau. Batasan masalah dalam penulisan mi sdalah sebagal benkut

- Provek perumahan vang ditnjau adalah rumal susun berfantai empat yang berfokasi
di kawasan kali Code Yogyakarta.

- Peruinahan yang dikomparasi datann satu tipe yaitu tpe 21

. Penelitian ini dititik beratkan pada perhitungan biaya pekerjaan yan‘vg weliputt
kebutuhan bahan.alatdan biaya tenaga Kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan.

- Harga bahan dan tenaga kerja berdasarkan harga di wilayah Yogyakarta.

- Perhitungan beton pracetuk hanya untuk pekerjaan struktur yaitu: balok. kolom, dan

plat.



Perfiitungan non struktur dan struktur selain pekerjaan kolom, balok dan pelat
diabaikan.

Diasumsikan antara beton konvensional dan beton pracetak mempunyai Kekuatan
vang sama .dimensinya sama hanva metode pelaksanaannya yang berbeda.

Beton pracetak yang digunahan diproduksi olell PT. BINANUSA PRACETAK

Sistem Struktur pracetak vang dipakai adalan system JASUBAKIM- BPRL



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Untuk menghindari dup'ikasi dalam pengerjaan tugas akhir ini penulis memaparkan
hasil penelitian dari tugas akhir vang pernah dilakukan dan literatur yang menungang

penyusun dan dijadikan .ebagai acuan seperti vang dijelaskan berikut ini :

2.1 Hasil Penelitian yang Pernah Dilakukan
Sebagai bahan perbandingan dan bahan refercnsi untuk penelitian kami, maka
memapark.n hasil pemelitian yang sudah dilaksanakan guna menghindari duplikasi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagal benkut

1.  Studi Komparasi Antara Pelat Lantai Pracetak (Preslab) Dengan Pelat Lantai
Cor di Tempat Pada Bangunan Gedung Kampus UGM (2003)
Penelitian vang dilakukan élcll Adi Tatmoko dan Irfan Rilman H tentang
Studi Komparasi Antara Pelat Lantai Pracetak (PRESLAB) Dengan Pelat Lantai Cor
Ditempat Pada Bangunan Gedung Kampus UGM (Provek Paket C) Yogyakarta.
\Masalah yang dibahas adalah perbandingan keuntungan penggunaan pelat lantai
dengan metode cor ditempat atau pracetak. Analisa penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Metode B.O.W untuk biaya dan Barchat untuk menentukan waktu,

dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa menggunakan beton

4



[&¥]

16}

pracetak lebih untung sekitar 4.366 % dibanding beton konvensional dan waktu

penyelesaian untuk beton pracetak lebih cepat 25 hari kerja.

Studi Komparasi Pembiayaan Pembangunan Perumahan Sederhana dengan
Menggunakan Beton Pracetak dan Konvensional (1998)

Penelitian yang dilakukan oleh Nasirul Jmam dan M.K Aldeni.Z tentang
Studi  Komparasi Pembiayaan  Pembangunan Perumahan  Sederhana  dengan
Menggunakan Beton Pracetak dan Konvensional. Masalah yang dibahas adalab
menentukan nilai elisiensi dari kedua sampel tersebut ditinjau dari biaya pekerjaan.
kebutuhan  bahan  dan  menghitung  jumlah  minimal  untuk melaksanakan
pembangunan perumahan dengan konstruksi pracetak. Analisa perhitungan biaya dan
wahtu menggunakan metode B.OW daa Barchat, dar hasil penelitian terseout
diperoleh bahwa waktu penyelesaian febilt cepat jika menggunakan beton pracetak
dibandingkan menggunakan beton konvensional namun dari segi biaya beton

pracetak lebih mahal dibandingkan dengan beton konvenstonal.

Pengaruh Penggunaan Komponen Beton Pracetak Terhadap Biaya Proyek
(1997)

Penelitian vang dilakukan oleh Alfata ramadhan dan Siti Nurjanah adalah
Pengaruh Penggunaan Komponen beton Pracetak Terhadap 13iava Proyek. Masalah
yany dibahas adalah penggunaan beton pracetak pada elemen dari struktur bangunan
yany ditinjau dari segi hiaya, waktu, dan kemudahan pelaksanaan metode beton

pracetak dibandingkan dengan menggunakan beton konvensional (untuk pelat lantai)
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dengan studi kasus Metro Sejahtera Resort Appartmen. Dari hasil penelitian tersebut
diperoleh biaya pelaksanaan pekerjaan metede beton pracetak lebih murah bila
dibandingkan (engan menggunakan metode beton konvensional untuk biaya upah
kerja, tapi dari segi sewa alat untuk metode pracetak lebih mahal waktu lebih cepat.
Yang membedakan penelitian pada Tugas Akhir ini dengan ketiga penelitian
diatas adalah Subjek penelitian Tugas Akhir ini adalah perhitungan perbandingan
biaya struktur beton pracetak dan konvensional meliputi tiga komponen yaitu
struktur kolom,balok dan pelat lan‘ai, dan Objek penelitian pada Tugas Akhir ini

yaitu proyek pembangunan rumah susun.




BAB IIT

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Beton Konvensional
Pengertian beton konvensional adalah komponen beton tanpa atau dengan tulangan
yang dicetak menjadi satu kesatuan dengan bangunan, yang merupakan posisi akhir di
dalam beton struktur.Penyediaan alat dan komponen yang dibutuhkan dilaksanakan di
lokasi proyek. Cara penanganan campuran beton dimana lepisan yang benkutnya

m :ngikuti dengan cepat pengecorannya agar tidak terjadi sambungan dingin.

3.2 Pengertian Beton Pracetak

Beton pracetak (precast) adalah komponen beton tanpa atau dengan tulangan yang
dicetak terlebih dahulu sebelum dirangkai menjadi bangunan, atau sebagai komponen
beton yang dicor ditempat yang bukan merupakar: posisi akhir di dalam struktur. Beton
pracetak diproduksi dengan proses pabrikasi secara masal dan berulang-ulang. Elemen-
elemen beton pracetak yang dibuat cilapangan (pabrik) disambung dilokasi bangunan
sampai membentuk suatu struktur yang utuh. Pabrikasi dapat dilakukan ditempat proyek
tersebut dibangun atau diperusahaan industri beton pracetak.

Struktuk komponen beton pracetak harus direncanakan memenuhi ketentuin

kekuatan, lendutan, keteguhan, dan kemudahan dalam proses pabrikasi dan

penyambungan diantaranya adalah :



1. Perencanaan bangunan stuktur beton harus mempertimbangkan semua Kondisi

pembebanan dan kendala  mulai dari saat pabrikasi awal hingga selesainya
pelaksanaan struktur, termasuk pelepusan cetakan, penyimpana, pengangkutan dan
penyambungan,

Dalam konstruksi beton pracetak yang tidak berperilaku monolit, pengaruh pada
semua detail sambungan dan pertemuan harus dipertimbangan untuk menjamin

tercapainya penampilan yang baik dari sistem struktur.

Jenis elemen pracetak yang di produksi diartaranya diuraikan sebagai berikut
Pelat Lantai U (Half Slub).

Komponen pelat berbentuk pelat U. Pelat merupakan pelat penuh setebal
perhitungan struktur. Penulangan di dalam pelat terputus pada setiap komponen,
penyambungan komponen pelat dilakukan dengan komponen joint yang dirancang

untuk menyatukan pelat ini men’adi satu kesatuan yang monolit pelat dua arah.

Gumbar 3.1 Komponen Pelat

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA)
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Kolom.

Komponen kolom berebentuk segi empat pejal. Kolom pracetak mempunyal
dimensi sesuai dengan perencanaan struktur dengan menggunakan kaidah dan
primeter dan system ini. Kolom terdiri dari tiga bagian utama system yaitu : tulangan
utama, lubang stek untuk masuknya tulangan joint dan kolom/pife-cap dibawahnya,

komponen joint pada kolom itu sa2ndir. (lihat gambar 3.2)

cs g

ad

Gambar 3.2 Komponen Kolom

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA)

3. Balok U (Half Beam)

Balok pracetak dicetak penuh sesuai dengan perencanaan - struktur.Balok
mempunyai tiga hal penting yang menjadi andalannya, yaitu : tulangan utama tanpa
bengkokan, tulangan geser yang diteruskan ke permukaan balok sebagai shear

connector pelat lantai, komponen joint balok. (lihat gambar 3.3 )




Gambar 3.3 Komponen Isalok U

( Sumber - PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA)

3.3 Material Beton Konvensional
Untuk menghasilkan suatu bangunan yang maksimal dari segi kekuatan tentunya
diperlukan bahan yang memadai dari segi mutu dan kualitas.
3.3.1 Agregat
Umumnya kandungan agregat, baik agregat kasar maupun agregat halus
meliputi 60 % - 75% volume beton. Agregat yang baik untuk pembuatan beton
harus memenui persyaratan sebagai berikut :

1. Harus bersifat tahan lama, butiran tajam dan kuat.

[§]

Tidak mengandung Lumpur lebih dari 5 % untuk agregat halus dan 1 % untuk
agregat kasar.

3. Tidak mengandung bahan bahan organic dan zat yang reaktif clorida dan
sebagainya yar g dapat memepengaruhi mutu

4. Harus terdiri dari butir yang keras dan tidak berpori



3.3.2 Air

Air merupakan kompoaen beton yang penting dalam menentukan kekuatan
dan kemudahan pelaksanaan konstruksi beton. Untuk mendapatkan beton yang
mudah dilaksanakan dengan kekuatan yang memenuhi syarat, harus diperhatikan
perbandingan jumlah air dan semennya.Air yang digunakan tidak boleh

mengandung bahan seperti olf, asam, garam atau bahan bahan organik.

3.3.3 Semen

Semen Portland adalah bahan ikat hidrolik yang sangat peka terhadap air.
Syarat-syarat semen yang digunakan sebagai berikut
a. Peraturan semen Portland Indonesia (N1-8/1972),
b. Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PUBI/1982),
¢. Peraturan Beton Bertulang [ndonesta (SK SNI-T-15-1991-03),
d. Memiliki sertifikat ijin.

Dalam satu pekerjaan harus menggunakan suatu merk saja agar didapat
mutu beton yang seragam. Semen digunakan sebagai bahan adukan atau campuran
pokok pembuatan ready mix concrele. Penyimpanan material semen yang baik
harus dijaga dari udara yang lembab karena dapat menyebabkan daya ikat semen

berk irang, untuk penyimpanannya harus diruang tertutup yang kering.

3.3.4 Baja Tulangan

Baja tulangan merupakan bahn yang digunakan sebagai tulangan pada

konstruksi beton yang merupakan bahan utama yang diperhitungkan untuk



memikul kekuatan tarik pada konstruksi beton bertulang. Baja tulangan harus

memenuhi ketentuan dalam PBI 1997. Syarat-syarat yang harus dipenuhi tulangan

baja sebagai berikut :
a  Bebas dan karat, sisik dan lapisan-lapisan yang dapat mengurang lekat
b. Memenuhi persyaratan yang ada dalam Peraturan Perencanaan Bangunan
Baja Indonesian (PPBBI) 1983,
Penimpanan baja tulangan dilakukan sebagai berikut :
a. Baja tulangan harus ditempatkan bebas dari tanah dengan cara diletakkan
di atas bantalan kayu.
b. Penimbunan baja harus diben tanda-tanda vyang jelas dan dipisahkan
sesuai dengan ukurannya.
c. Penimbunan baja tulangan di udara terbuka untuk jangka waktu yang
panjang harus dicegal.
3.3.5. Kayu dan Kayu Lapis (Plywood)
Bahan yang digunakan untukl cetakan beton harus terbuat dari kayu jenis Meranti
sesuai dengan NI-3-1970 dan NI-5-1961 atau yang setaraf dan disetujui oleh pengawas.

Untuk cetakan beton cor di tempat digunakan plywood sesuai dengan yang disyaratkan

dalam SII 0404-80.

3.4 Ma erial Beton Pracetak

Pemilihan atas suatu bahan bangunan tergantung dari sifat-sifat teknis, ekonomis serta

keamanan.



3.4.1.

3.4.2.

3.4.3.

3.4.4.

3.4.5.

3.4.6.

Pasir Beton

Pasir harus bergradasi batk dan bersth dengan kadar Lumpur maksimal
59%, tidak mengandung bahan organis dan memiliki kekerasan butir sesuai yang
disyaratkan.
Batu Pecah

Batu pecah vang digunakan harus tidak mengandung Lumpur lebih dari
39, dan mengandung kadar organik, bergradasi baik. tidak berbutir pipth dan
memiliki kekerasan sesuai dengan yang dipersyaratkarn.
Air Cor

Air vang digunakan tidak berbau, tidak mengandung zat orgamk dan
garamn.
Bahan Additif

Bahan vang digunakan darn bahan fosroc atau dapat menggunakan
aclditive bahan lain setelah melalui pembuktian laporan.
Bahan Laburan bekisting

Digunakan dari bahan yang tidak mengakibatkan pengaruh  yang
merugikan pada campuran beton seperti : solar, oli bekas atau mengakibatkan
timbulnya gelembung udara yang mengakibatkan cacat pada permukaan beton.
Mix Design

Mix design harus dibuktikan dengan percobaan laboratorium untuk

menentukan perilaku struktumya. Aix design terdiri dari : pasir, kerikil, semen,

air, additive.



3.4.7. Bahan Bekisting

Bekisting harus dibuat dart bahan yang tahan lama, awet serta
menghasilkan permukaan yang halus. Bekisting dapat dibuat dari bahan baja.

alumunium  atau  multipleks tergantung  pada  volume pekeriaan.  Untuk

pencetakan di pabrik bahan t ekisting sebaiknya menggunakan bahan baja.
Bekisting harus dibuat sedemikian rupa sehingya tahan terhadap beban

beton yang dicor dan mudah dibuka tanpa mengakibatkan cacat terhadap hasil

cetakan.

3.5 Proses Pembuatan Beton Pracetak

Proses pembuatan beton pracetak dibagi menjadi dua, yaitu :

1.

1~9

Proses Pabnkasi.
Pabrikasi adalah proses pembuatan beton yang dilakukan di pabrik dan telah

diuji, kemudian dilahukan perakitan beton di lokast proyek.

Proses lnsitu (Cor di tempat)

Proses insitu adalal proses pembuatan heton yang dilakukan di sekitar lokasi
provek dan perakitan juga dilakukan di lokasi proyek tersebut.

Untuk 11engahasilkan produksi yang baik maka diperlukan proses produksi
yang tercncaﬁa dan termonitor dengan baik. Secara gans besar proses produksi beton
pracetak ini dapat dibagi dalam tahapan sebagai berikut
1. Persiapan peralatan yang digunakan vaitu ;. har hending dan cutting, mesin las,

moulding, batching plant atau mobil ready mix, concrete vibrator.

2. Persiapan bekesting, fonwork di iapkan dalam keadaan bersih dan diberi laburan

untuk menghasilkan permukaan vang halus.



w

Persiapan tulangan dan penempatan di dalam bekisting.

Tulangan beton harus dipotong dan dibentuk sesuai dengan gambar yang telah
ditetapkan. Tulangan dimasukkan di dalam bekisting dengan memperhatikan
selimut beton yang ditetapkan.

Pengecoran

Bagian dalam bekisting harus dibersihkan dari sisa potongan kayu dan kawat
serta kotoran lainnya. Pengecoran dilakukan secara berlapis dan diberi getaran
untuk menghasilkan kepadatan yang baik.

Pembukaan bekisting

Pembukaan bekisting dilakukan secara hati-hati setelah berumur tidak Kurang
dari 3 x 24 jam, atau menurut persyaratan bahan additive yang digunakan guna

mencapai 65% kekuatan tekan rencana.

Pemeliharaan komponen

Dilakukan dengan menutup komponen beton di dalam cetakan dengan cara

menutup plastik atau kurang basah yang harus dibasahi secara berkala untuk

menjaga kelembabannya.

3.6 Pengangkatan produk

3.6.1.

Percetakan di Pabrik

1. Handling dari pencetakan : menggunakan traveler crane

.I\)

Stocking ; menggunakan forklift atau traveler crane
3. Handing dari workshop ke project site -menggunakar rruck trailer

4. Handling didalam project site - mobil crane atau forklift




3.6.2.

Pencetakan di Lapangan

/. Handling dari pencetakan : menggunakan forkliff

2 Stocking - menggunakan forklift atau traveler crane
3 Handling dari workshop ke project sire - mengeunakan (ruck trailer
1. Handling di dalam project site - mobil crane

3.7 Metode Pelaksanaan Beton Konvensional

3.7.1. Metode Pelaksapaan Pelat Lantai

3.7.2.

3.7.3.

Pada pekerjaan pelat lantai konvensional ini ada beberapa tahapan

pekerjaan yaitu

ro

(5]

4.

Pekerjaan pemasangan perancah.
Pemasangan bekisting pelat lantal
Pekerjaan penulangan

Pekerjaan pengecoran

Metode Pelaksanaan kolomy

.

|93}

e

Mendirikan scaffolding
Pemasangan sengkang
Pembuatan sepatu kolom
Pemasangan bekisting kolom

Pengecoran kolom

MVetode Pelaksanaan Balok

2.

(WS

Pemasangan bekisting balok bagian bawah
Penulangan balok induk

Penulangan balok anak




4. Pemasanan bekisting bagian samping

5. Pengecoran balok dilakukan bersamaan dengan pengecoran pelat lantas

3.8 Metode Pelaksanaan Beton Pracetak
3.8.1 Tahapan Ereksi
1. Pekerjaan persiapan

2. Pekerjaan pemasangan kolom dengan pile pondasi

Gambar 3.4. Ereksi Kolom

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )



3. Pekerjaan pemasangan pengaku

Gambar 3.5 Detail Penopang Diagonal

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )

4. Pekerjaan pegecekan ketcgak lurusan kolom

3. Pekerjaan pemasangan balok U
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. Gambar 3.6 Ereksi Balok U

( Sumber : PT BINANUSA PRACETAK REKAYASA)

6. Pekerjaan pemasangan shorring balok U (jika diperlukan) dan penyetelan
posisi balok
7. Pekerjaan pemasangan pemasangan slab U dan penyetelan alur/posisi slab.

4‘* RS " i

]
|

Gambar 3.7 Ereksi Pelat U

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA)



8. Pekerjaan pemasangan penyangga tengah slab U
9. Pekerjaan las ditkuti dengan pekerjaan cor ditempat joint
10. Pekerjaan cor ditempat celak: sambungan slab U dengan balok U

| 1. Pekerjaan pemasangan kolom untuk lantai berikuinya

Ll

Gambar 3.8 Penyambungan & Ereksi Kolom

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )

3.8.2 Metode Penyambungan
a. las - Sambungan antar kolom

b. Grouting - Sambungan panel joint pada pertemuan balok dan kolom

¢ Beton K-350 : Untuk topping pelat lantat




3.9 Prses Pemasangan Komponen

3.9.1. Pemasangan Kolom lantai 1

d.

b.

Lifting belt dipasang pada bagian atas kolom

Sting dikaitkan pada /ifting belt

Kolom diangkat, dibawa ke lokasi penetnpatan sesual identitas kolom.

Kolom diletakkan dengan menumpu pada poer/pile cap/sloof

Bracing dikaitkan dikaitkan pada belt menggantikan sling

Periksa kondisi arah vertikal kolom dengan bantuan alat leveling. Jika kolom

belum vertical, bracing diatur sedemikian rupa schingga kolom benar-benar

vertical dalam segala arah

Gambar 3.9 Ereksi Kolom

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA)




g. Pengelasan dan Grouting

Setelah kolom benar-benar vertical, dapat dilakukan pengelasan pada jomnt

kolom dan pondasi, kemudian dilakukan casr-insifu pada daerah pertemuan

titik tumpu
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Gambar 3.10 Joint Kolom-Poer

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA)

3.9.2. Balok Lantai2
a. Sling dikaitkan pada titik angkat yag telah disediakan
b. Balok diangkat, dibawa ke lokasi penempatan sesuai dengan identitas balok
¢. Balok diletakkan dengar kedua ujungnya menumpu pada kolom

4. Setelah balok menempati posisinya dengan benar, sling dilepaskan



Gambar 3.11Ereksi Balok Lantai 2

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA)

3.9.3. Pelat Lantai 2
a. Sling dikaitkan pada titik angkat yang telah disediakan
b. Pelat angkat, dibawa ke lokasi penempatan sesuai dengan identitas pelat
¢ Pelat diletakan dengan kedua ujungnya menumpu pada balok (5 cm)

d. Setelah pelat menempati posisinya dengan benar, sling dilepaskan
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Gambar 3.12 Ereksi Pelat Lantai 2

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )

3.9.4. Topping Lantai

a.

o

Reton ready mix dengan mutu beton K-350 sehingga dalam waktu sehari
seluruh elemen pracetak telah terekat dan proses erection selanjutnya dapat
berjalan lancar.

Menggunakan curing corpound.

Menggunaxan alat bantu mobil crane dan concrete pump.

Menggunakan system sa.nple sesuai PBI’91 untuk mengontrol kualitas beton
Tim pengecoran cas! in sifu hanya terdiri dari 8 orang pekerja dan untuk

seluruh proyek ini hanya dibutuhkan 1 tim pengecoran



| Tt Ulwors Koo —-1 \\\ 5
—
(. |

7 L T —

~

B e S
17

Gambar 3.13 Topping Lantai

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA)

3.10. Beton Pracetak Rumah Susun

Teknologi beton pracetak rumah susun hampir sama seperti untuk gedung-
gedung bertingkat. Ketentuan untuk beton pracetak rumah susun mengacu pada
aturan yang ada. Sedangkat komponen Struktur/rangka utama (main frame) pracetak

yang dikembangkan adalah pelat lantai, kolom, bulok, dan kuda-kuda.



Pada bangunan rumah susun menggunkan pracetak terlihat perbedaan pada
volume galian dan jenis pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang.
Urutan penyelesaian pekerjaan pembangunan rumah susun pracetak yang

ditinjau adalah seperti terlihat dalam gambar dibawah ini.

A 4

Erection [~ | Finishing

A

Fabrikasi

Persiapan

Gambar 3.14. Ilow chart precast

(Sumber : Manajemen Konstruksi, U I1 Press)

3.11. Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya merupakan perkiraan atau perhitungan biaya-biaya
yang diperlukan untuk tiap pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi, sehingga
diperoleh biaya total yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek tersebut.

Ada dua hal yang berpcngaruh terhadap penyusunan anggaran biaya suatu
bangunan yaitu faktor teknis dan non teknis. Faktor teknis anatar lain berupa
ketentuan- ketentua_n dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan
pembuatan bangunan serta gambar-gambar konstruksi bangunan. Sedangkan faktor
non teknis meliputi harga bahan-bahan bangunan dan upah tenaga kerja atau tukang.

Sebelum menghitung suatu bangzunan harus diketahui daftar-daftar untukperhitungan.

Adapun dafiar-daftar tersebut sebaga berikut :
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Daftar harga satuan bahan

Dallar garga satuen bahan berisi daftar bahan-bahan bangunan yang akandigunakan
untuk pelaksanaan pekerjaan dengan satuan masing-masing. Satuan dari bahan-bahan
tergantung dari macamvjenis dari bahan-bahan bangunan vang bersangkutan vaitu
biji. kg. m°. m’. lembar dan dan sebagainya.

Daflar harga satuan upah tenaga keija

Daftar harga satuan upah berisi upeh perhari dari tenaga kerja vang akan digunakan
sebagai tenaga kerja pelaksa pekerjaan. Misalnva : pekerja. tukang. mandor. kepala
tukang.

Daftar Volume dan Harga satuan Pekerjaan

Dafiar volume dan harga satuan pekerjaan berisi tentang jenis/macam pekerjaan.
Sedanghan volume pekerjaan ialah perhitungan dari gambar rencana yang berupa
jumlah dalam 1s1, luas (m’) dan panjang (m) atau jumlah dalam satuan yang lain.
Da.tar Rekapitulasi

Daflar rekapitulasi dari semua kegiatan pekerjaan, bensi dailar bagian-bagian dan
masing-masing pekerjaan yang diperoleh dari daftar 1-3 diatas. Penjumlahan harga-
harga pekerjaan rekapitulasi merupakan harga bangunan riil yang disebut harga

nominal. Di bawah ini gambar perhitungan harga bangunan sesual urutan :



Daftar harga bangunan

Daftar harga upah/
Daftar upah borongan

volume X

(Sumber : Manajen en Konstruksi, UIl Press)

Analisa
BOW

Harga satuan
pekerjaan

Alur harga satuan pekerjaan

Harga satuan

Harga

Alur harga pekerjaan

Gambar 3.15 Alur RAB

RAY



BAB 1V

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi beberapa hal yang berkaitan dengan metoda penelitian yang meliputi

metoda pelaksanaan studi,subjek dan objek penelitian, metoda pengumpulan data, dan

metoda analisis data.

4.1 Metoda Pelaksanaan Studi

Penulisan tugas akhir memerlukan beberapa tahap pelaksanaan, yaitu tahap
pertama merupakan kegiatan persiapan penelitian sebagai langkah awal penelitian
dengan studi pustaka. Studi pustaka dimaksudkan untuk menguasai teori-teori dan

konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah atau topik yang akan diteliti. Tahap

kedua merupakan tahap pengumnpulan data dan identifikasi data. Tahap ketiga adalah

menyusun, mengolah, dan menganalisa data.

4.2 Subyek dan Objek Penelitian

Yang menjadi subyek penelitian Tugas AKhir ini adalah perhitungan biaya
pekerjaan struktur (pelat lantai_balok Gan kolom) yang menggunakan beton pracetak dan

membandingkan dengan beton konvensional..

30



31

Sedangkan yang menjadi objek Tugas Akhir ini adalah pelaksanaan pekerjaan

pada proyek pembangunan rumah susun di PT. ISTAKA KARYA (Persero), Y ogyakarta

4.3 Metoda Pengumpulan Data dan Identifikasi Data
Untuk penelitian mengenal perencanaan dan perhitungan biaya pekerjaan beton
pracetak dan konvensional yang dilakukan terhadap perusahaan pengembang perumahan
(developer), yaitu PT. ISTAKA KARYA (Persero). Diperlukan beberapa data yang
menunjang.
Bentuk data yang akan dicari antara lain yaitu :
— Denah lokasi dan gambar rencana bangunan.
— Data Rencana Anggaran Biaya
— Data harga upah tenaga kerja.
— Data harga sewa alat.
— Data harga matenal.
— Data dokumentasi berupa foto pada saat pelaksanaan pekerjaan.

Adapun cara memperoleh data data tersebut diatas dengan cara !
a. Metoda Dokumentasi
Metoda ini dilakukan melalui proses pengumpulan data dengan cara melihat
dan menginventarisir dari catatan-catatan yang diperlukan. Adapun data yang
dihasilkan dari metoda ini, dapat berupa:
1. Data pnmer
Yaitu data-data yang berhubungan langsung dengan penelitian dan berupa data

proyek, yaitu:



— Gambar rencana bangunan.

— Data Rencana Anggaran Biaya (RAB).
— Data upah tenaga kerja.

- Data harga sewa alat.

— Data harga matenal.

o

Data Sekunder.

Yaitu data-data yang berupa :
— Gambar : ituasi atau denah lokasi proyek pembangunan rumah susun .
— Foto foto saat pelaksanaan pekerjaan.

b. Metoda /nrerview (Wawancara)

Metoda ini dilakukan melalui proses Tanya jawab, baik lisan ataupun tertulis
antara penyusun dengan Kepala Perencanaan dan E-MK serta Tanya jawab juga
dengan Manajer Operasional Lapangan di PT. ISTAKA KARYA (Persero).Data

yang dihasilkan dari metoda ini adalah :
— Data tentang cara pelaksanaan pekerjaan beton pracetak dilapangan

— Kendala dan kemudahan yang ada saat pelaksanaan pembangunan rumah susun

tersebuit.

4.4 Metoda Pengolahan dan Analisa Data

Pengolahan dan analisa data dilakukan setelah pengumpulan data dengan cara

sebagai berikut:
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1. Komputasi volume pekerjaan dengan harga satuan serta RAB dengan menggunakan

metode BOW,

2. Komparasi RAB dan waktu pada beton pracetak dan konvensional.

4.5 Bagan Alir Penelitian

Secara garis besar bagan alir penelitian int adalah sebagai berikut :

{ Bagan disertakan di dalam fampiran j
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BAB V

DATA DAN ANALISIS

5.0 Pelaisanaan
Penetitian ini dilakukan pada proyek pembangunan rumah susun berlantai empat
scbanyak 72 unit terdirt dan biok A dan biok B di kawasan Kali code Yogyakarta

Adapun rumah susun yang dikomparasi dalam satu tipe vaitu tipe 21 untuk satu unit

et
gt
ate)
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Data Proyek Studi Kasus

Dari hasii Penelitian pada provek lersebut di dapat data data sebagai berikut

l Data gambar iokasi proyek

2 Data RAB proyek

3 Data harga atau upah pekerja

4. Harga matcriai

5. Harga sewa aiat-alat yang digunakan

Untuk icbih jelasnya maka data data gambar, harga material, harga upah pekerja“dan

harpa sewa aiat dapat dibaca pada uraian dibawah ini
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5.2.1 Data Gambar Gedung Proyek Rumah Susun
Data gambar yang dibutuhkan pada penelitian ini meliputi gambar denah kolom,
balok. dan pelat lantai secara kescluruhan.Untuk lehili jelasnya dapat dilihat pada

lampiran.

5.2.2 Data Harga Upah Pekerja

Pengertian upah disini adalah imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukan
menurut tugas yang diembannya. Dalam penelitian ini penulis memperoleh penjelasan
tentang upah tersebut dari data data yang diperoleh dari pihak kontraktor (PT Istaka

Karya ). Daftar harga upah pekerja tersebut dapat dilihat pada lampiran.

5.2.3 Harga Material

Dalam Penulisan penelitian ini harga material yany digunakan sesual dengan harga
yang berlaku di D.I. Yogyakarta, penulis mendapatkan data data tersebut dari pihak
kontraktor yaitu PT Istaka Karya. Untuk lebih mengetauhi harga bahan material tersebut

dapat dilihat pada lampiran.

5.2.4 Harga Alat Alat
Alat alat yang digunakan pada peneliian int antara lain :
1 .Scafolding
Scafolding digunakan sebagal struktur nenunjang yang sangat penting
untuk keberhasilan pekerjaan pelat lantai beton cor ditempat. Penyusunan
scaffolding dilakukan dengan cara menyambung dan menghubungkan rangkaian

batang batang dengan besi pipa penguat silang, kemudian diklem. Pada kaki
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dipasang alas/landasan untuk tang perancal yang disebut jack base. Pada bagian
atas dipasang u- heud jack yang berfungsi sebagai tempat kedudukan balok kayu,
yang digunakan sebagai landasan pemasangan bekisting pelat lantai cor ditempat.
2.Mobile Crane

Mobile Crane adalah alat yang digunaken untuk mengangkut pelat lantai
pracetak dan disusun pada lantai yang sudah diteutukan.

Untuk lebih jelasnya mengenai harga sewa alat yang digunakan dapat

dilihat pada lampiran.

5.3 Analisi Rencana Anggaran Biaya
Untuk studi kasus dari TA ini akan dibandingkan RAB pekerjaan struktural
(pekerjaan kolom, balok dan pelat lantai ) dengan metode beton konvensional dan beton

pracetak.

5.3.1 RAB Beton dengan metode konvensional
Untuk menghitung harga satuan pekerjaan pada metode konvensional ini
menggunakan analisa BOW. Harga satuan pekerjaan pada metode ini meliputi
a. Harga satuan pekerjaan Pembesian, terdiri dari :
1. Harga satuan material pembesian

2. Harga satuan upah pembesian

(9]

Harga satuan alat pembesian
b. Harga satuan pekerjaan bekisting, terdiri dari
I. Harg asatuan material bekisting

2. Harga satuan upah bekisting
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3. Harga saatuan alat bekisting
Harga satuan pekerjaan adukan beton, terdiri dari

1. Harga satuan maienal adukan beton

t

Harga satuan upah adukan beton

Harga saiuan alat adukan beton

()

Jenis pekerjaan pada studi kasus ini adalah ;

Pekerjaan koiom

Meliputt kolom KI-ALKIE-BOKT-CORI-A as CKIE-B as C, K1 as A, K2-A,

[

K2-B, KZ as A, K3-A, K3-B, Ké-A, K4-B, 15, K5 as C

Pekerjaan balok

Meliput balok B2-A | B2-B, B2-C, B2-D, B2-E F. B2-G, B3-A, B3-B
B3-C, B3-D, B3-E, B3-F, B33-G, 34-A, B4-B, B4-C, B4-D, B4- E, B4-F.B4-G

1 I [ T G S
I"ekerjaan pelat iantal

Meliputit L2-Al, L2-A2, L2-B, L3-Al1, L3-A2, L3-B, L4-Al. L4-A2, L4-B

5.3.1.1 Harga Satuan Pekerjaan Pembesian

Cu

(i[l

d.

Harga Satuan pekerjaan pembesian antuk beton metode konvensional terdiri

Harga satuan materiai Pembesian

Pada pekerjaan pembesian material yang diperiukan yaitu best deform dan
besi polos, kawat bendrat. Perfiitungan pade pekerjaan pem
per Tm3 beton. Harga Satuan waterial pekerjaan pembesian didapat dari

kebutuhan besi untuk 1 m3 beton dikali harga besi per kg ditambah

kebutuhan kawat bendrat dikali harga kawat per kg,
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Untuk kebutuhan besi per 13 beton diperoleh dari analisis berikut :
contoh perhitungan dan analisis
Kolom tipe K1-A as B
~ Tulangan pokok 4D22
Tinggi kolom KI1-A = 4,4 m, ditambah stek kolom = 80 cm
maka panjang efektif tulangan adalah : tinggi kolom + 2 kait
=52 m+(2x3d)=44+(2x3x0022)-=542m
Untuk 12 m panjang besi dapat dipotong mentadi 12/5,422 = 2 buah. jumlah
best D22 untuk kolom Ki-A adalah 4 bh maka jumlah besi D22 utuh yang
dibutuhkan adalah = 4/2 = 2 buah tulangan dengan panjang 12 m .
~ anuk tulangan susut 8D19
panjang efektif tulangan adalah =52 m+(2x5x0,019)=539m
Untuk 12 m panjang best dapat dipotong menjadi 12/5,39 = 2 bh
jumlah best untuk kolom KI-A adalah 8 bh maka kebutuhan besi D19 adalah
= 8/2 = 4 bh tulangan dengan panjang 12 m.
~ untuk tulangan beugel Dyy.u
Ukuran kolom K1-A adalah 380 x 380 mum, tebal selimut beton adalah 40
mm, maka panjang beugel = (300 x4 )+ (5dx2)=1320mm = 1,32 m
Karena panjang besi 12 m maka dapat dipotong menjadi : 12/1.32 =9 buah
Jumlah beugel, n = ( L'/s ) + [ = ( 2.2/0.18 ) + 1 = 26 bh, dimana L
merupakan tinggi kolom dan s adalah jarak antar tulangan. maka kebutuhan

besi D12 tul beugel adalah = 26/9 = 3 buah.
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~ Untuk tulangan beugel Diz.i50

jumlah beugel, n =(2.2/0,18) + | = 14 bh maka kebutuhan besi D12 adalah =
14/9 =2 bhbest 12’

Diperoleh,

Volume tul pokok D22 =2,984 kg/m x 12 mx 2bh =71,52 kg

Volume tul susut D19 =223 kg/mx 12m x4 bh = 107,04 kg

Volume tul beugel D12 =089 kg/mx 12mx5bh =4984 kg

=228,4 kg /0,635 m3
=359.48 kg/m3
nilai 0.635 m3 didapat dari volume kolom K1-A=(0,38 mx0,38mx4,4m)
= 0,635 m3

Adapun analisis harga satuan material pembesian adalah :
Contoh : Kolom KI-A

~ kebutuhan besi per m3 beton = 359,5 kg

~ kebutuhan kawat bendrat = 3,59 kg

~ Harga besi per kg = Rp 2.985.23 (sumber : PT Istaka Karya)

~ harga kawat per kg = Rp 5.632,50 (Sumber : PT Istaka Karya )
jadi harga satuan material pekerjaan pembesian adalah :

Besi = 359.5x2.98523 =Rp 1.073.160,33

Kawat =339 x56325 =Rp20220,50

H.S material pembesian = Rp 1.093.331,008
Adapun rekap kebutuhan besi per 1m3 beton dan contoh gambar penulangan
dapat dilihat pada lampiran dan analisa harga satuan untuk pekerjaan

pembesian dapat dilihat pada tabel 5.3.1
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Tabel 5.3.1 Analisis Harga Satuan Material Pembesian Untuk 1m® Beton
Konvensional

No | Struktur Material
Bahan | Vol (kg/m3) harga (Rp) | jumiah (Rp) Total Harga (Rp)
1 | Kolom K1-A | Besi 359,49 2.98523 | 1.073.160,00
kawat 3,59 5.632,50 20.220,68
1.093.381,008
2 | Kolom K1-B | Besi 468,31 2.985,23 | 1.398.013,00
Kawat 4,68 5.632,50 26.360,10
1.424.373,161
3 | Pelat L2-A1 | Besi 279,08 2.985,23 833.118,00
kawat 2,54 5.632,50 14.306,55
847.424,538
4 | Pelat L2-A2 | Besi 281,422 2.985,23 840.109,4
kawat 2,81 5.632,5 15.827,33
B 1 855.936,722
5 | Balok B2-A | Besi 482,56 2.985,23 | 1.440.553,00
Kawat 482 56325 27.148,65
B 1.467.701,239
6 | Balok B2-B | Besi 330,85 2.985,23 98.7663,3
kawat 3,3 56325 18.5687.25
1.006.250,596

Secara lebih lengkapnya untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang analisis

harga satuan material pekerjaan pembesian dapat dilihat pada tabel 5.3.4

b. Harga satuan upah pembesian
Menurut analisa BOW, harga satuan upah untuk pekerjaan pembesian per
100 kg adalah :
Tukang best =3 org
Kepala tk besi = 1,5 org

Pekerja =3 org
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Contoh : kolom K1-A

Karena volume kebutuhan besi per m3 beton pada KI-A adalah 3595 kg
maka harga satuan upah pembesian kolom K1-A adalah :

~ tukang besi =(359,5/100)x 3 = 10,78 org x Rp 19.150,5 = Rp 206.532.,00
~ Kp tk besi =(359,5/100) x 1.5 =539 org x Rp 21.403,.5 =Rp 115.,415,16

~ pekerja =(359,5/100)x 3 = 10,78 org x Rp 13.518,.00 =Rp 145.787.,57

Rp 467.735,135
Untuk upah tenaga kerja pada beton konvensional untuk semua jenis
pekerjaan terjadi kenaikan untuk tiap lantainya, untuk lantai 2 adalah 9%
Jantai 3 adalah 12% Jlantai 4 adalah 35% dan lantai lima adalah 62%.
(Sumber : Rencana dan Estimate Real of Cost )
Analisa harga satuan upah pembesian untuk semua jenis pekerjaan dapat

dilihat pada tabel 5.3.2
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Tabel 5.3.2 Analisis Harga Satuan Upah Pembesian Untuk 1m°® Beton
Konvensional

No | Struktur Upah
koef Harga (Rp) | jumiah (Rp) | total harga (Rp)
1 | Kolom K1-A | tk besi 10,785 19.150,50 | 206.532,40
keptk besi | 53924 | 21.403,50 | 115.415,20
pekerja 10,785 13.518,00 | 145.787,60
467.735,135
2 | Kolom K1-B | tk besi 14,049 19.150,50 | 269.051,10
kep tk besi 7,024 | 21.403,50 | 150.352,10
pekerja 14,049 13.518,00 | 189.918,40
609.321,653
3 | Pelat L2-A1 | tk besi 9,1259 19.150,50 | 174.765,90
keptk besi | 4,563 | 2140350 | 9766327
pekerja 9,125 13.518,00 | 123.364,10
395.793,258
4 | Pelat L2-A2 | tk besi 9,202 19.150,50 | 176.232,50
kep tk besi 4,601 21.403,50 | 98.48285
pekerja 9,202 13.518,00 | 124.399,40
399.114,699
5 | Balok B2-A tk besi 15,78 19.150,50 | 302.189,40
kep tk besi 7,889 | 21.403,50 | 168.870,50
pekerja 15,78 13.518,00 | 213.310,10
684.370,054
6 | Balok B2-B | tk besi 10,819 19.150,50 | 207.185,30
kep tk besi 5409 | 21.403,50] 115.780,00
pekerja 10,819 13.518,00 | 146.248,50
469.213,843

Secara lebih lengkapnya untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan upah untuk pekerjaan pembesian dapat dilihat pada tabel 5.3.4

C.

Harga satuan alat pembesian

Peralatan yang digunakan pada pekerjaan pembesian beton metode

konvensional ini hanya menggunakan alat Bantu seperti Bar Cutter, dsb




Contoh : kolom K1-A

Alat Bantu = (11sx359.5)x Rp 56,33 = Rp 20.250,072

Untuk analisa harga

satuan alat
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untuk pekerjaan pembesian beton

konvensional dapat dilihat pada tabel 5.3.3

Tabel 5.3.3 Analisis Harga Satuan Alat Pembesian Untuk 1m® Beton
Konvensional

No | Struktur Alat

koef Harga (Rp) | Jumlah (Rp) | Tot Harga (Rp)

1| Kolom K1-A | alat bantu | 359 49 56,33 20.250,07
20.250,071

2 | Kolom K1-B | alat bantu | 468,31 56,33 26.379,90
26.379,902

3 | PelatL2-A1 | alatbantu | 279,08 56,33 15.720,58
15.720,576

4 | Pelat L2-A2 | alatbantu | 281,42 56,33 15.852,50
B o 15.852,501

5 | Balok B2-A | alat bantu | 482 56 56,33 27.182,60
27.182,604

6 | Balok B2-B | alat bantu | 330,85 56,33 18.636,780
18.636,780

Secara lebih lengkapnya semua pekerjaan struktur beton bertulang analisis

harga satuan alat pekerjaan pembesian untuk 1m? beton dapat dilihat pada tabel 5.3.4

Harga Satuan Pekerjaan pembesian untuk im® beton adalah jumlah dari

harga satuan material pembesian 1m’ beton ditambah harga satuan upah pembesian 1m’

beton ditambah dengan harga satuan alat pembesian 1ni® beton. Adapun harga satuan

pekerjaan pembesian untuk 1m?’ beton dapat dilihat pada tabel 5.3.4 dibawah ini :
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5.3.1.2 Harga Satuan Pckerjaan Bekisting

a.

Harga satuan pekerjaan bekisting pada beton konvensional terdiri dari ¢
Harga satuan material bekisting

Pada pekerjaan bekisting material yang dibutuhkan yaitu : multipleks,
kayu meranti dan paku. Perhitungan material pada pekerjaan bekisting
dilakukan per 1 m’ beton. Harga satuan material bekisting didapat dari
volume kebutuhan material x harga material.
Contoh : K1-A
~ Menurut analisa BOW kebutuhan cetakan untuk beton kolom per 1m?
adalah :
multipleks 12 mm = 0,35 |b
kayu meranti =0,02 m3
paku =025 kg
karena kebutuhan bekisting per 1m’ beton untuk kl1-A (38/38 h= 4,4 m)
adalah :
1m3/(0,38*%0,38) m2 = 6,925 m ,jadi kebutuhan bekisting kolom
= 4%(6,925*0,38) = 10,526 m2 . nilai 4 adaiah banyaknya sisi kolom.dan
untuk bekisting dapat dipakai scbanyak 3 kali jadi harga satuan material
bekisting K1-A adalah :
multipleks = (0,35 x 10,526)/3 = 1,228 1b x Rp 90.120,00 = Rp 110.670,364
kayu = (0,02 x 10,526)/3 =0,07 m’ x Rp 1.126,50 =Rp 79.050,00

paku =(0,25x10,526) = 2,632 kg x Rp 5.632,50 =Rp 14.821,92

Rp 204.542,548
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Adapun rekap volume kebutuhan bekisting per m? beton dapat dilihat pada
lampiran dan analisa harga satuan material bekisting per m® beton dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.4.1 Analisis Harga Satuan Material Bekisting Untuk 1m3 Beton
Konvensional

No | Struktur Material
Bahan Vol | Sat | Harga (Rp) Jumiah (Rp) Tot Harga (Rp)
1| K1-A Multipleks 1,23 [ b 90.120,00 110.670,40
Kayu meranti | 0,07 | m3 | 1.126.500,00 79.050,26
paku 263 | kg 563250 |  14.821,92
204.542,50
2| L2-A1 Multipleks 097 | 1b 90.120,00 87.581,62
Kayu meranti | 0,06 | m3 | 1.126.500,00 65.686,22
paku 2,08 | kg 5.632,5 11.729,68
164.997,50
3 | B2-A Multipleks 146 | 1b 90.120,00 131.425,00
Kayu meranti 0.1 m3 | 1.126.500,00 117.343,80
paku 3.13 | kg 5.632,50 17.601,56
266.370,30

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang analisis
harga satuan material bekisting dapat dilihat pada tabel 5.5.4.
b. Harga satuan upah bekisting

Menurut analisa BOW harga satuan upah untuk pekerjaan bekisting per

m* adalah :

Tukang kayu =036 org
Kp tk kayu =0,036 org
Pekerja = 0,54 org
Mandor = 0,027 org

Pekerja bongkar siram = 0,18 org
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Contoh K1-A

Karena volume kebutuhan bekisting per m® beton pada K1-A adalah 10,526
m? maka harga satuan upah pada pekerjaan bekisting K1-A adalah :

Tukang kayu = (0,36 x 10,526) x Rp 19.150,06 = Rp 72.568,137

Kp tkkayu  =(0,036 x 10.526) x Rp 21.403,50 =Rp 8.110,556

Pekerja =(0,54 x 10,526) x Rp 13.518,00  =Rp 76.836,850

Mandor =(0,027 x 10,526) x Rp 22.530,00 = Rp 6.403,071

Bongkar siram = (0,18 x 10,526) x Rp 13.518,00 = Rp 25.612,280

Rp 189.530,903
Analisa harga satuan upah bekisting untuk semua jenis pekerjaan dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.4.2 Analisis Harga SatuanU Bekisting Untuk 1m® Beton
Konvensional

No | Struktur Upah
koef | Harga (Rp) jumlah (Rp) | Tot Harga (Rp)
1] K1I-A tk kayu 3,79 19.150,50 72.568,138
kp tk kayu 0,38 21.403,50 8.110,556
pekerja 5,68 13.518,00 76.836,852
Mandor 0,28 22.530,00 6.403,071
bongkar siram | 1,89 13.518,00 25.612,284
189.530,903
2 | L2-A1 tk kayu 3,27 19.150,50 | 62.597,086
kp tk kayu 0,33 21.403,50 6.996,144
pekerja 49 13.518,00 66.279,267
Mandor 0,25 22.530,00 5.623,272

bongkar siram | 1,63 13.518,00 22.093,089

163.488,8603

3| B2-A tk kayu 491  19.150,50 ©3.933,202
Kp tk kayu 0,49 | 2140350 10.498,416
pekerja | 7,36 | 13.518,00 99.458,685
Mandor 0,37 22.530,00 8.288,223

bongkar siram | 245 13.518,00 33.152 895

245.331,423
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Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan upah untuk pekerjaan bekisting dapat dilihat pada tabel

544

C.

Harga Satuan alat Bekisting

Peralatan yang digunakan pada pekerjaan bekisting beton metode
konvensional adalah scaffolding dan alat Bantu seperti palu dsb. Perhitungan
scaffolding dilakukan per m2.
Contoh : kolom K1-A
Karcna volume kebutahan bekisting untui kolom K1-A adalah 10,526 m2

maka kebutuhan alat adalah :

Scaffolding = (1 x 10,526 m2 ) x Rp 473,35 = Rp 4.982,482

Alat Bantu = (1 x 10,526 m2 ) x Rp 2,253 = Rp 23.715,08

.Rp 28.697,56
Analisa Harga satuan alat pekerjaan adukan beton untuk semua jenis

pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 5.4.3 Analisis Harga Satuan Alat Bekisting Untuk 1m® Beton
Konvensional

No | Struktur Alat
Koef | Harga (Rp) | jumlah (Rp) Tot harga (Rp)
1] K1-A Scafl 10,53 473,35 4,982 48
alat bantu | 10,53 2.253,00 23.715,07
28.697,560
2 [ L2-A1 | Scafl 8.33 47335|  3.043,00
alat bantu 8.33 2.253,00 18.767,49
22.710,495
3| B2-A Scafl 12.5 473.35 5.016,87
alat bantu 12.5 2253 28.162 .50
34.079,375

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan alat untuk pekerjaan bekisting dapat dilihat pada tabel 5.4.4
Harga Satuan Pekerjaan bekisting adalah jumlah dari harga satuan
material bekisting ditambah harga satuan upah bekisting ditambah dengan harga satuan
alat bekisting. Adapun harga satuan pekerjaan bekisting dapat dilihat pada tabel 5.4.4

dibawah ini ;
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